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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana unsur-unsur politis dalam roman 
Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer yang meliputi pendeskripsian sikap 
politik, perilaku politik, budaya politik, partisipasi politik, konflik politik, elit politik, 
dan birokrasi politik yang terjadi di antara tokoh. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan unsur-unsur politis, yaitu sikap politik, perilaku politik, budaya 
politik, partisipasi politik, konflik politik, elit politik, dan birokrasi politik yang 
teijadi di antara tokoh dalam roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah 
roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis karya. Analisis data didasari 
pada pendekatan semiotik. Hasil analisis menunjukkan bahwa unsur-unsur politis 
yang ditemukan dalam roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer adalah 
sikap politik, perilaku politik, budaya politik, partisipasi politik, konflik politik, elit 
politik, dan birokrasi politik yang teijadi antara tokoh ditandai dengan adanya ikon, 
indeks, dan simbol dalam teks. Tokoh yang paling banyak memiliki unsur politik 
adalah Arok, sedangkan yang paling sedikit ialah tokoh Empu Gandring. Dapat 
disimpulkan bahwa unsur-unsur politis yang dimunculkan dalam roman ini baik yang 
bersifat positif maupun negatif tidak hanya dihadirkan dengan tujuan menjalin 
kesatuan cerita namun juga untuk memberikan sumbangan terhadap pembinaan 
kehidupan politik masyarakat dalam cerita.

Kata-kata kunci: unsur-unsur politis, roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta 
Toer, pendekatan semiotik.

Nama
NIM

: Awalia Septiani 
:06081002039

Pembimbing Skripsi 1: Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Hum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sastra merupakan karya seni manusia yang untuk menyapaikannya 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Melalui bahasa, manusia menyampaikan 

sastra, yakni berupa karya seni yang memiliki makna dan dapat dimengerti. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ratna (2004:15), bahwa medium utama sastra adalah bahasa.

Bahasa dalam sastra tidak sama dengan bahasa sehari-hari. Bahasa dalam 

sastra memiliki arti tersendiri dan bermakna. Sebagai karya seni, bahasa dalam sastra 

berbeda dengan seni lain yang belum mempunyai arti, bahasa sastra merupakan 

bahasa yang sudah berarti. Bahasa sastra dapat memiliki makna kiasan dan bernilai 

seni, berbeda dengan bahasa sehari-hari yang langsung mengena pada makna 

sesungguhnya dan tidak memperlihatkan nilai seni.

Bahasa dalam sastra berkedudukan sebagai bahan dalam hubungannya dengan 

sastra, sudah mempunyai sistem dan konvensi sendiri, maka disebut sistem semiotik 

tingkat pertama (konvensi bahasa). Sastra yang mempunyai sistem dan konvensi 

sendiri yang mempergunakan bahasa, disebut sistem semiotik tingkat kedua 

(konvensi sastra). Dalam karya sastra, arti bahasa ditentukan oleh konvensi sastra 

atau disesuaikan dengan konvensi sastra. Tentu saja, karya sastra karena bahannya 

bahasa yang sudah mempunyai sistem dan konvensi itu tidaklah dapat lepas sama 

sekali dari sistem bahasa dan artinya (Pradopo, 1995:121).

Melalui bahasa, sastra dapat memuat nilai-nilai kehidupan yang dapat berupa 

keseharian manusia. Sastra dapat mengangkat realita kehidupan masyarakat, tetapi 

realita dalam sastra justru dapat bertolak belakang dengan realita dalam masyarakat. 

Misalnya, sastra (karya sastra) dapat mengangkat kondisi sosial politik ke dalamnya. 

Dengan konvensi sastra, bahasa dalam sastra menyatakan pikiran atau gagasan 

secara tidak langsung mengenai kehidupan sosial atau politik masayarakat tersebut.

1



Karya sastra merupakan hasil kegiatan kreatif manusia berkaitan dengan 

imajinasi, intuisi, dan abstraksi kehidupan. Sastra adalah cerminan peradaban 

masyarakat dalam kehidupan manusia. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan 

kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial (Damono dikutip Jabrohim,

2003:157).
Sebagai cerminan kehidupan masyarakat, karya sastra sesungguhnya 

berfungsi sebagai penyadar manusia. Kehadiran karya sastra itu seharusnya 

mempunyai makna bagi kehidupan karena karya sastra juga merupakan gambaran 

pengalaman jiwa manusia secara utuh yang mencakup hal-hal yang indah dan 

memikat di samping tragis dan menyedihkan. Karya sastra juga berisi hal-hal yang 

menyangkut masalah baik buruk manusia. Hal ini ditegaskan Pradotokusumo 

(2005:15), bahwa karya sastra berisi peristiwa-peristiwa hidup dan kehidupan.

Karya sastra adalah fenomena yang unik juga fenomena organik. Karya sastra

memang sarat dengan imajinasi, serangkaian makna dan fungsinya dapat berkembang 

ke arah yang mengejutkan dan dipandang sebagai fenomena yang unik oleh 

pembacanya. Karya sastra juga fenomena kemanusiaan yang kompleks dan 

mendalam, fenomena organik ini dapat menjadi sesuatu yang menarik untuk 

diketahui pembaca. Hardjana (1991:20) menyatakan bahwa ada kalanya dunia cerita 

roman menjadi demikian terperinci hingga memberi kesan yang sangat kuat bahwa 

dunia roman tersebut dunia nyata yang disamarkan lewat orang-orang, tempat, dan 

peristiwa dalam dunia roman, sebagai suatu pengejawatan atau perwujudan dari 

tokoh, tempat, dan peristiwa yang benar-benar ada atau pernah terjadi pada 

masyarakat tersebut pada kurun waktu tertentu.

Dari pendapat-pendapat di atas, ditegaskan bahwa roman mengandung 

pendeskripsian tentang kehidupan manusia melalui peristiwa yang kompleks dan 

tenggang waktu yang panjang dan di dalam roman sendiri terdapat relasi antara 

masyarakat dan roman. Roman merupakan salah satu karya sastra yang dapat 

mengandung kajian politik di dalamnya sehingga material-material politik dalam 

roman menunjukkan roman memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan masyarakat.

2
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Relasi antara roman dan masyarakat ini berupa gambaran kehidupan yang 

menunjukkan roman dapat mengandung unsur-unsur politis dan perkembangan 

politik masyarakat.
Karya sastra tidak pernah terlepas dari politik, atau tidak pernah terlepas dari 

kepentingan politik pihak-pihak tertentu dalam masyarakat. Rosidi (1991:34) dengan 

tegas menyatakan bahwa sudah merupakan kenyataan sejarah bila sejak awal 

pertumbuhannya, sastrawan-sastrawan Indonesia menunjukkan perhatian yang serius 

terhadap politik.
Karya sastra berinteraksi dengan kehidupan yang lebih luas di sekelilingnya. 

Penciptaannya adalah seorang manusia yang dipengaruhi ekonomi, moral, politik, 

pada masa dan tempat tertentu sehingga sastra sebagai potret peristiwa-peristiwa 

politik masyarakat (Tarigan, 1991:213). Karya sastra itu dapat mengandung 

perubahan sosial dan sebagainya. Karya sastra berkaitan dengan kehidupan sosial dan 

politik masyarakat serta dapat menggambarkan kehidupan politik dengan jelas 

sehingga sastra dapat mengandung latar belakang sejarah.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup erat antara sastra dan politik. Kepentingan-kepentingan politis 

dari pihak-pihak tertentu mungkin saja disampaikan dengan halus oleh pengarangnya, 

unsur politisnya akan tetap ada dalam karya sastra itu karena merupakan 

gambaran konflik politik tokoh.

Hal tersebut menimbulkan sisi menarik dari kajian politik dalam karya sastra 

sehingga perlu diteliti. Penelitian mengenai politik dalam karya sastra, khususnya 

roman, dipandang menarik dan penting untuk dilakukan. Penelitian dianggap menarik 

karena dari penelitian ini dapat ditemukan hal-hal mengenai kehidupan politik 

masyarakat serta sejarah yang melatarbelakanginya. Penelitian dianggap penting 

karena roman politik dapat berlatar belakang sejarah, dan dari gambaran sejarah yang 

mengandung unsur politik tersebut dapat ditemukan pelajaran dari suatu peristiwa 

yang digambarkan oleh pengarang.

namun
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Alasan peneliti memilih roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer 

sebagai studi kajian karena roman ini sarat politik. Roman Arok Dedes karya 

Pramoedya Ananta Toer ini menyajikan kisah jatuhnya Tumapel, peralihan 

kekuasaan di Kediri, dengan romansa yang cukup jauh berbeda dari sejarah yang 

telah mafhum terdengar mengenai kutukan. Roman ini merupakan roman politik 

seutuh-utuhnya yang berkisah tentang kudeta pertama di Nusantara. Di dalam 

ini, banyak ditemukan unsur politik dan pertarungan politik antartokoh, bahkan, 

setiap sudut cerita merupakan perwujudan unsur politis. Oleh karena itu, peneliti 

menganggap perlu dilakukan penelitian mengenai unsur-unsur politis yang terdapat 

dalam roman Arok Dedes.
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Ira Esmiralda (1997) dengan judul 

“Unsur-Unsur Politis dalam Roman Bumi Manusia dan Roman Anak Semua Bangsa 

Oleh Pramoedya Ananta Toer” yang pada penelitian tersebut diungkapkan unsur 

politis, yakni ideologi liberal, ideologi komunis, dan ideologi Pancasila yang terdapat 

dalam unsur-unsur roman tersebut yang meliputi tema, penokohan, alur, dan latar. 

Selanjutnya, penelitian unsur-unsur politis juga pernah dilakukan oleh Kumiati 

(2006) dengan judul “Unsur-Unsur Politis dalam Teks Drama Panembahan Reso 

Karya W.S. Rendra” yang pada penelitian tersebut hanya diungkapkan 4 unsur politis 

yang ada, yakni sikap politik, perilaku politik, partisipasi politik, dan konflik politik. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini mengungkapkan 7 unsur politik: 

sikap politik, perilaku politik, budaya politik, partisipasi politik, konflik politik, elit 

politik, dan birokrasi politik yang terdapat pada roman Arok Dedes karya Pramoedya 

Ananta Toer.

roman

■

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana unsur-unsur 

politis dalam roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer yang meliputi 

pendesknpsian sikap politik, perilaku politik, budaya politik, partisipasi politik,

4
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konflik politik, elit politik, dan birokrasi politik yang terjadi di antara tokoh melalui 

penanda ikon, indeks, dan simbol dalam teks.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur politis, yaitu sikap 

politik, perilaku politik, budaya politik, partisipasi politik, konflik politik, elit politik, 

dan birokrasi politik yang teijadi di antara tokoh dalam roman Arok Dedes karya

Pramoedya Ananta Toer.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

bagaimana unsur-unsur politis diekspresikan dalam karya sastra oleh pengarangnya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan keluar 

sebagai alternatif dalam menyikapi kehidupan politis dewasa ini. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi salah satu model pengajaran dalam memahami karya 

sastra.

5
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